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Abstract. According to the WHO (2023), depression affects 3.8% of the global population, including 5.7% of
adults over 60. In 2023, the SKI Report ranked depression in Riau Islands Province 13th (4,778 cases), and Batam
City Health Office reported that mental emotional disorders were ranked 10th (0.06%). Depression is influenced
by several factors, including gender and cognitive function. This study aimed to investigate the relationship
between gender, cognitive impairment, and depression among the elderly in the Sambau working area of the
Batam City Health Center. A cross-sectional research design was employed with 51 elderly participants selected
through cluster sampling. Spearman’s correlation statistical test was used to analyze the data. The results showed
that gender had no significant relationship with depression (p-value = 0.338 > 0.05). However, cognitive
impairment was significantly related to depression (p-value = 0.000 < 0.01). The study suggests that elderly
individuals should actively participate in Poshindu activities for early detection of cognitive decline and
depression, which can help prevent stress and memory loss.
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Abstrak. Menurut WHO (2023), depresi mempengaruhi 3,8% populasi global, termasuk 5,7% orang dewasa yang
berusia lebih dari 60 tahun. Pada tahun 2023, Laporan SKI menempatkan depresi di Provinsi Kepulauan Riau
pada peringkat ke-13 (4.778 kasus), dan Dinas Kesehatan Kota Batam melaporkan bahwa gangguan emosional
mental menduduki peringkat ke-10 (0,06%). Depresi dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk jenis kelamin
dan fungsi kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara jenis kelamin, gangguan kognitif,
dan depresi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Sambau Kota Batam. Desain penelitian yang digunakan
adalah cross-sectional dengan 51 peserta lansia yang dipilih melalui teknik cluster sampling. Uji statistik korelasi
Spearman digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki
hubungan signifikan dengan depresi (nilai p = 0,338 > 0,05). Namun, gangguan kognitif memiliki hubungan
signifikan dengan depresi (nilai p = 0,000 < 0,01). Penelitian ini menyarankan agar lansia secara aktif mengikuti
kegiatan Poshindu untuk deteksi dini penurunan kognitif dan depresi, yang dapat membantu mencegah stres dan
kehilangan memori.

Kata kunci: Depresi dan Lansia; Fungsi Kognitif; Gangguan Kogpnitif; Jenis Kelamin; Kesehatan Mental

1. LATAR BELAKANG

Lansia merupakan tahap akhir dari proses menua, menurut Word Health Organisasion
(WHO) dalam buku ajar keperwatan gerontik membagi masa lanjut usia menjadi empat
kelompok, yaitu usia 45-60 tahun disebut middle age ( usia pertengahan ), usia 60-75 tahun
disebut alderly ( usia lanjut ), usia 75-90 tahun disebut old ( lanjut usia tua ), usia diatas 90
tahun disebut very old ( sangat tua ) (Rachmawaty et al., 2021).

Menurut statistik penduduk lanjut usia 2023, setiap negara di dunia telah mengalami
peningkatan angka harapan hidup yang signifikan sejak tahun 1950. Tahun 2015, jumlah
penduduk berusia 60 tahun ke atas mencapai 12,3 persen dari populasi global dan pada tahun

2050 jumlah tersebut diproyeksikan melonjak hampir 22 persen. Menariknya, sebagian besar
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proyeksi pertumbuhan penduduk lanjut usia diperkirakan terjadi di negara-negara berkembang
(Statistik, 2023).

Hasil Susenas Bulan Maret 2023 suatu wilayah dikatakan memiliki struktur penduduk
tua, ketika persentase lansia di wilayah tersebut mencapai 10 persen atau lebih. Keseluruhan
provinsi di Indonesia pada tahun 2023 memiliki persentase lansia di atas 6 persen. Bahkan
terdapat 18 provinsi di antaranya sudah melebihi 10 persen, sehingga dikategorikan sebagai
provinsi dengan struktur penduduk tua teratas yaitu Provinsi DI Yogyakarta dengan persentase
lansia sebesar 16,02 persen. Jawa Timur dan Jawa Tengah menyusul dengan persentase lansia
sekitar 15 persen dan diikuti oleh Bali dan Sulawesi Utara dengan persentase lansia sekitar 13
persen (Statistik, 2023).

Berdasarkan Laporan Program Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia Dinas Kesehatan Kota
Batam Tahun 2023 didapatkan data dari 21 puskesmas dengan tiga lansia terbanyak yaitu: 1).
Puskesmas Sei Langkai 6.726 lansia, 2) Puskesmas Baloi Permai 5.865 lansia dan 3)
Puskesmas Batu Aji 5.016 lansia (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2023).

Bertambahnya usia seseorang akan berdampak pada fungsi tubuh, sehingga banyak
timbul masalah kesehatan. Gangguan kesehatan pada lansia diistilahkan dengan 14i yaitu
imobilitas (penurunan kemampuan motorik), instabilitas postural (jatuh dan patah tulang),
inkontinensia urin (ngompol), infeksi (infeksi), impairement of senses (disfungsi sensori),
inanition (gangguan gizi), iatrogenik (masalah akibat pengobatan), intelectual impairement
(gangguan fungsi kognitif), isolation (isolasi atau menarik diri), impecunity (berkurangnya
kemampuan keuangan), impaction (konstipasi), immune deficiency (gangguan sistem imun),
impotence (gangguan fungsi seksual)(Kemenkes RI, 2015).

Proses penuaan dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan salah satunya ialah
perubahan mental atau psikologis. Lansia mungkin mengalami fluktuasi emosi yang lebih besar
termasuk peningkatan resiko depresi, kecemasan dan kesepian. Perubahan dalam
keseimbangan hormon, kondisi kesehatan yang buruk dan perubahan sosial dapat berkontribusi
pada perubahan emosi/ perubahan mood (Sumarsih, 2023).

Perubahan mood atau gangguan mood pada lansia cukup sering ditemui dan sekitar 3-
5% populasi pada suatu saat kehidupannya pernah mengalaminya. Ada dua bentuk gangguan
mood yang dikenali yaitu depresi dan mania (Amir, 2016). Depresi merupakan gangguan
mental yang sering terjadi ditengah masyarakat berawal dari stres yang tidak diatasi maka
seseorang bisa jatuh ke fase depresi (Lubis, 2016).
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Menurut overview World Health Oragnisasion (WHQO) 2023 diperkirakan 3,8% populasi
mengalami depresi, termasuk 5% orang dewasa (4% pada pria dan 6% pada wanita), dan 5,7%
orang dewasa berusia lebih dari 60 tahun (World Health Organisasion, 2023).

Berdasarkan Laporan Survei Kesehatan Indonesia didapatkan prevalensi depresi pada
penduduk umur lebih dari 15 tahun, dengan peringkat teratas yaitu Provinsi Jawa Barat
(113.568) dan Provinsi Kepulauan Riau menempati urutan ke 13 (4.778) serta Provinsi Papua
Selatan menempati peringkat akhir (546) dengan usia 55 — 64 sebanyak 1,2%, usia 65 — 74
sebanyak 1,6% dan diatas usia 75 sebanyak 1,9% (Indonesia, 2023).

Laporan Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular Dinas Kesehatan
Kota Batam tahun 2023 didapatkan data morbiditas terbanyak yang rentan dialami lansia yaitu
pada urutan pertama gangguan indeks masa tubuh 11,05%, kedua hipertensi 4,43%, ketiga
gangguan kognitif 4,43%, keempat diabetes mellitus 3,17%, kelima gangguan pendengaran
2,74%, keenam kolestrol tinggi 1,69%, ketujuh asam urat tinggi 0,93%, kedelapan gangguan
pengelihatan 0,67% kesembilan gangguan ginjal 0,22% dan kesepuluh gangguan mental
emosional 0,06% (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2023).

Gangguan mental emosional terdiri dari beberapa kategori yaitu depresi, kecemasan, dan
gangguan jiwa berat (psikosis) (Putri et al., 2022). Depresi pada lansia dari 21 puskesmas yang
terdapat di Kota Batam didapatkan tiga puskesmas dengan presentase tertinggi, yaitu 1)
Puskesmas Sambau sebesar 4,07%, 2) Puskesmas Bulang sebesar 0,78%, dan 3) Puskesmas
Sei Langkai 0,67% (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2023).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Batam didapat puskesmas dengan depresi
lansia tertinggi yaitu Puskesmas Sambau. Puskesmas Sambau memiliki satu Kelurahan
wilayah kerja yaitu Kelurahan Sambau dengan jumlah lansia sebanyak 210 lansia. Berdasarkan
Laporan Bulanan Kesehatan Lansia dari bulan Januari — Desember 2023 di Puskesmas Sambau
didapatkan sepuluh penyakit pada lansia yaitu 1). Gangguan Pengelihatan 18,60%, 2).
Gangguan Kognitif 17,81%, 3) Hipertensi 16,22%, 4) Depresi 10,17%, 5) Gangguan
Pendengaran 9,86%, 6) Kolestrol Tinggi 9,54%, 7). Diabetes Mellitus 8,74%, 8). Asam Urat
4,77% 9). Gangguan Indeks Massa Tubuh 3,50% dan 10). TBC Sebanyak0,79%.

Berdasarkan Data Laporan Bulanan Kesehatan Lansia di Puskesmas Sambau dari bulan
Januari — Desember 2023 didapatkan salah satu penyakit terbesar adalah depresi sebanyak 64
orang lansia terdiri dari 26 orang pada laki-laki (40%) dan 38 orang pada perempuan (60%)
dari total dari depresi pada lansia di Puskesmas Sambau.



Hubungan Jenis Kelamin dan Gangguan Kognitif dengan Kejadian Depresi pada Lansia di Kelurahan Sambau
Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian depresi
(Syamsuddin et al., 2024). Depresi lebih tinggi terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki
karena perempuan lebih sering memendam masalah daripada mencari solusi untuk masalah
tersebut (Arna et al., 2024). Penyebab depresi berdasarkan aspek psikologis terdiri dari
kepribadian tidak mandiri, harga diri yang rendah, serta lebih memfokuskan dirinya kepada
tekanan dan sering merenung menyebabkan lansia pesimis, apatis dan terganggunya fungsi
kognitif (Anissa, 2024) dan depresi juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor resiko
termasuk kehilangan, gangguan tidur, kecacatan, depresi sebelumnya dan jenis kelamin
(Syamsuddin et al., 2024).

Penelitian tentang depresi sudah banyak dilakukan seperti penelitian (Zhou et al., 2021)
dan (Kumari et al., 2021) membahas tentang gangguan kognitif dan depresi serta penelitian
(Tseng et al., 2023) membahas tentang jenis kelamin dengan depresi. Pada penilitian ini
peneliti menggabungkan dua variabel yaitu jenis kelamin dan gangguan kognitif dengan
kejadian depresi untuk menjadi novelty pada penelitian ini.

Berdasakan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan dapat di rumuskan masalah
penelitian yaitu "Apakah Ada Hubungan Jenis Kelamin Dan Gangguan Kognitif Dengan
Kejadian Depresi Pada Lansia Di Kelurahan Sambau Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota
Batam Tahun 2024?"

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian obeservasional analitik dengan rancangan cross
sectional. Pendekatan observasional analitik ini dipilih bertujuan untuk melihat apakah ada atau
tidaknya hubungan antara jenis kelamin dan gangguan kognitif dengan kejadian depresi pada
lansia di Kelurahan Sambau wilayah kerja Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024.
Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah lansia dengan usia > 60 tahun yang berada di
Kelurahan Sambau. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 51 orang menggunakan metode

probability sampling dengan pendekatan cluster sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis penelitian mengenai Hubungan Jenis Kelamin Dan
Gangguan Kognitif Dengan Kejadian Depresi Pada Lansia Di Kelurahan Sambau Wilayah
Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam di dapatkan hasil sebagai berikut :
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Analisis Univariat
Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Lansia Di Kelurahan Sambau.

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentasi (%)
Perempuan 27 52,9
Laki-laki 24 47,1
Total 51 100

Berdasarkan tabel 1 Menunjukkan bahwa sebagian besar lansia yang ada di wilayah
Kerja Puskesmas Sambau berjenis kelamin perempuan 27 lansia (52,9%).
Gangguan Kognitif

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gangguan Kognitif Lansia Di Kelurahan Sambau.

Fungsi Kognitif Frekuensi (n) Persentasi (%)
Fungsi Kognitif Baik 18 35,3
Gangguan Kognitif Ringan 33 64,7

Total 51 100

Berdasarkan tabel 2 Menunjukkan bahwa sebagian besar lansia yang ada di wilayah
Kerja Puskesmas Sambau mengalami gangguan kognitif ringan sebanyak 33 lansia (64,7%).
Depresi

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Depresi Lansia Di Kelurahan Sambau.

Depresi Frekuensi (n) Persentasi (%)
Tidak Depresi 14 27,5
Depresi Ringan 24 47,1
Depresi Berat 13 25,5
Total 51 100

Berdasarkan tabel 3 Menunjukkan bahwa sebagian besar lansia yang ada di wilayah
Kerja Puskesmas Sambau mengalami depresi berat sebanyak 24 lansia (47,1%).
Analisis Bivariat
Jenis Kelamin dengan Kejadian Depresi

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Jenis Kelamin dan Depresi Pada Lansia Di

Kelurahan Sambau

Jenis Kelamin ~ Depresi

Spearman'’s Jenis Correlation 1000 137
Rho Kelamin Coefficient
Sig (2-tailed) .338
N 51 51
Depresi Correlation 137 1000
Coefficient
Sig (2-tailed) 338

N 51 o1




Hubungan Jenis Kelamin dan Gangguan Kognitif dengan Kejadian Depresi pada Lansia di Kelurahan Sambau
Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4 telah dilakukan penelitian pada tanggal 14 November - 20 November
2024 di Kelurahan Sambau Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024
didapatkan hasil perhitungan menggunakan uji spearman kolerasi dengan nilai koefisien
korelasi (p) sebesar 0.137, yang mengindikasikan hubungan positif yang sangat lemah antara
kedua variabel tersebut. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.338 > 0.05,
sehingga hubungan ini tidak signifikan secara statistik yang berarti Ho diterima dan Ha
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang nyata antara jenis kelamin
dengan kejadian depresi pada lansia Di Kelurahan Sambau Wilayah Kerja Puskesmas Sambau
Kota Batam Tahun 2024

Hasil yang peneliti temukan sejalan dengan hasil penelitian (Leite et al., 2020) dengan
judul "prevalensi dan faktor- faktor yang berhubungan dengan depresi pada lansia: studi cross-
sectional” dengan menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value 0,253 > 0,05 yang
menunjukkan bahwa tidak ada kaitan antara jenis kelamin dengan depresi pada lansia

Didukung oleh (Muhammad et al., 2021) penelitian dengan judul " Kaitan antara depresi
di usia lanjut dengan gangguan kognitif: bukti dari studi crosssectional di kalangan lansia di
India” dengan menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value 1.136 > 0,05 yang
menunjukkan bahwa tidak ada kaitan antara jenis kelamin dengan depresi pada lansia di India

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santoso et al., 2023) dengan judul
"Hubungan Diabetes Melitus, Gangguan Kognitif, Gangguan Tidur, dan Gangguan Tidur
dengan Depresi pada Lansia Usia 75 Tahun ke Atas di Indonesia” dengan menggunakan uji
chi square didapatkan nilai p value 0.702 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada kaitan
antara jenis kelamin dengan Depresi pada Lansia Usia 75 Tahun ke Atas di Indonesia.Depresi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor resiko termasuk kehilangan, gangguan tidur, kecacatan,
depresi sebelumnya dan jenis kelamin (Syamsuddin et al., 2024).

Jenis kelamin (sex) dapat dijelaskan sebagai perbedaan biologis dan genetik antara laki-
laki dan perempuan. Perempuan memiliki organ dan hormon yang berbeda dengan laki-laki.
Organ dan hormon yang dimiliki perempuan memungkinkannya untuk mengalami menstruasi,
hamil, melahirkan anak, dan menyusui dengan ASI sedangkan organ dan hormon laki-laki
memungkinkannya untuk memproduksi sperma (Nurhaeeni, 2020).

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian depresi
(Syamsuddin et al., 2024). Depresi lebih tinggi terjadi pada perempuan dibandingkan laki- laki
karena perempuan lebih sering memendam masalah daripada mencari solusi untuk masalah
tersebut (Arna et al., 2024). Perempuan sering kali mengalami depresi dikarenakan Estrogen

dan progesterone telah ditunjukkan untuk memengaruhi neurotransmitter, neuroendokrin dan
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sistem sirkadian yang terlibat dalam gangguan suasana perasaan. Faktor lain yang dapat
menyebabkan risiko perempuan untuk depresi adalah perbedaan jenis kelamin berhubungan
dengan hypothalmic-hipofisis-adrenal (HPA) axis dan untuk tiroid berfungsi (Aulia, 2021).
Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa jenis kelamin adalah salah satu faktor yang

mempengaruhi kejadian depresi. Jenis kelamin yang paling memungkinkan mengalami depresi
menurut teori yaitu perempuan dikarenakan pada perempuan mengalami menstruasi, hamil,
melahirkan anak, dan menyusui dengan ASI, akan tetapi mungkin jenis kelamin bukan salah
satu faktor besar yang menyebabkan terjadinya depresi sehingga pada hasil yang peneliti dapat,
tidak menemukan hubungan antara jenis kelamin dan depresi pada lansia.
Hubungan Gangguan Kognitif dan Kejadian Depresi

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hubungan Gangguan Kognitif dan Depresi Pada Lansia Di

Kelurahan Sambau.

Gangguan Depresi

Kognitif
Spearman'srho  Gangguan  Correlation 1000 659

Kognitif Coefficient

Sig (2-tailed) .000

N 51 51
Depresi Correlation .659 1000

Coefficient

Sig (2-tailed) .000

N 51 51

Berdasarkan tabel 5 telah dilakukan penelitian pada tanggal 14 November - 20 November
2024 di Kelurahan Sambau Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024
didapatkan hasil perhitungan menggunakan spearman korelasi dengan nilai koefisien korelasi
Spearman (p) sebesar 0.659 nilai ini mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat
antara gangguan kognitif dan kejadian depresi pada lansia. Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat gangguan kognitif yang dialami lansia, semakin tinggi pula tingkat depresi yang terjadi.
Nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 99%, yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan gangguan kognitif dengan kejadian
depresi pada lansia di Kelurahan Sambau Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam tahun
2024.



Hubungan Jenis Kelamin dan Gangguan Kognitif dengan Kejadian Depresi pada Lansia di Kelurahan Sambau
Wilayah Kerja Puskesmas Sambau Kota Batam Tahun 2024

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kathari et al.,
2020) dengan judul " Prevalensi gangguan kognitif dan depresi di antara populasi lansia di
perkotaan Chitradurga” menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value 0,001 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa Terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan kognitif dengan
depresi pada populasi lansia di perkotaan Chitradurga.

Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Santoso et al.,
2023) dengan judul "Hubungan Diabetes Melitus, Gangguan Kognitif, Gangguan Tidur, dan
Gangguan Tidur dengan Depresi pada Lansia Usia 75 Tahun ke Atas di Indonesia” dengan
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value 0.017 < 0,05 yang menunjukkan bahwa
Terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan kognitif dengan depresi pada lansia usia
75 tahun ke atas di Indonesia.

Penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mona, 2021)
dengan judul " Korelasi Perubahan Kognitif Dengan Kejadian Depresi Pada Lansia"
menggunakan uji chi square didapatkan nilai p value 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat
hubungan antara perubahan kognitif dengan tingkat depresi pada lansia.

Menurut (Anissa, 2024) Penyebab depresi dibagi 4 aspek yaitu aspek biologis, aspek
genetik, aspek lingkungan sosial dan aspek psikologis, berdasarkan aspek psikologis terdiri
dari kepribadian tidak mandiri, harga diri yang rendah, serta lebih memfokuskan dirinya
kepada tekanan dan sering merenung menyebabkan lansia pesimis, apatis dan terganggunya
fungsi kognitif

Kognitif merupakan suatu proses pekerjaan pikiran meliputi kewaspadaan akan objek
pikiran atau persepsi, aspek pengamatan, pemikiran, dan ingatan. Gangguan kognitif
merupakan aktivitas mental secara sadar, seperti berpikir, mengingat, belajar, dan
menggunakan bahasa. Gangguan kognitif juga merupakan kemampuan atensi, memori,
pertimbangan, pemecahan masalah, serta kemampuan eksekutif, seperti merencanakan,
menilai, mengawasi, dan melakukan evaluasi (Sunarti et al., 2019).

Individu yang memiliki kepribadian tidak mandiri, harga diri yang rendah, serta lebih
memfokuskan dirinya kepada tekanan seh dapat memicu terjadinya depresi (Anissa, 2024).

Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa ganggaun psikologis pada lansia dapat
mempengaruhi menyebabkan lansia menghindari dari kegiatan sosial hal ini akan
menyebabkan lansia mengalami stress, stress yang tidak dapat diatasi akan menyebabkan
depresi. Lansia depresi akan cenderung menyendiri dan memfokuskan diri pada tekanan
sehingga membuat lansia mengalami kemunduran fungsi kognitif. Dalam penelitian yang

dilakukan oleh peneliti lansia yang mengalami depresi akan mengalami penurunan daya ingat,

365 Jurnal IIlmiah Kedokteran dan Kesehatan — Volume 5, Nomor 1, Januari 2026



E-ISSN .: 2809-2090; P-ISSN .: 2809-235X, Hal. 358-368

terbukti saat peneliti menanyakan point atensi dan recall, sebagian besar pasien yang
mengalami depresi sulit untuk mengingat kembali dan memfokuskan perhatiannya terhadap
apa yang ditanyakan oleh peneliti dengan demikian lansia yang memiliki salah satu penyebab
terjadinya depresi pada lansia adalah terganggunya fungsi kognitif

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul hubungan antara jenis kelamin dan gangguan
kognitif dengan kejadian depresi pada lansia di Kelurahan Sambau Wilayah Kerja Puskesmas
Sambau Kota Batam Tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa pada jenis kelamin didapatkan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0.338 > 0.05 yang berarti tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan kejadian depresi pada lansia sedangkan pada gangguan kognitif didapatkan
nilai Nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh sebesar 0.000 < 0.01 yang berarti terdapat
hubungan antara gangguan kognitif dengan kejadian depresi pada lansia di kelurahan sambau

wilayah kerja puskesmas sambau Kota Batam tahun 2024
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